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Abstract

PT Yogya Presisi Tehnikatama Industri is a company engaged in manufacturing such as making molds,
industrial machinery spare parts, automotive and plastic injection. The problem that occurs in this
company is that there is activity on the lathe operator that has the potential to cause fatigue and pain
complaints such as Musculoskeletal Disorders in workers, the results of filling out the NBM Questionnaire
found that there were complaints on the back with a percentage of 56.25%, right forearm 62.5 %, 56.25%
left thigh, 50% left knee, 50% right thigh, 68.78% right calf, 87.5% right ankle, and 87.5% right foot. So
companies need to do an analysis related to posture of workers. One technique or method that can analyze
work posture is the WERA (workplace ergonomic risk assessment) method.As for based on the analysis, the
suggestions for improvement given are that the shoulders form a moderate position of less than 600 with
more pauses, the wrists form an angle of less than 50° with repetitions of 0 to 10 times per minute, on the
neck in a position of 10°-20° with movement increased pause. On the operator's back with a position of 0°-
20° with 4-8 repetitions per minute, on the leg factor in a normal upright position, with a duration of less
than 4 hours, on the contact stress factor the suggestion given is to improve the posture on the worker's
wrist earlier. If it's more than 500, it's best if the wrist posture is less than 50°. Meanwhile, from the results
of data processing, a comparison of the final working posture scores obtained in the posture before the
proposal was 39 for facing activities, and 38 for drilling and drilling activities included in the MEDIUM
category. While the WERA score after the proposal is 26, which is included in the LOW category.

Keywords: NBM, WERA, Work Posture, MSD
Abstrak

PT Yogya Presisi Tehnikatama Industri merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
manufaktur seperti membuat mould (cetakan), spare part mesin industri, otomotif serta plastic
injection. Permasalahan yang terjadi diperusahaan ini adalah adanya aktivitas pada operator mesin
bubut yang berpotensi menimbulkan kelelahan dan keluhan sakit seperti Musculoskeletal Disorders
pada pekerja, hasil pengisian Kuesioner NBM didapatkan adanya keluhan pada bagian nya
punggung dengan persentase 56,25%, lengan bawah kanan sebesar 62,5%, paha kiri sebesar
56,25%, lutut kiri 50%, paha kanan 50%, betis kanan 68,78%, pergelangan kaki kanan 87,5%, dan
kaki kanan 87,5%. Sehingga perusahaan perlu melakukan analisis terkait postur dari pekerja. Salah
satu teknik atau metode yang dapat menganalisis postur kerja adalah metode WERA (workplace
ergonomic risk assessment). Adapun berdasarkan analisis Usulan perbaikan yang diberikan yaitu
pada bahu membentuk posisi moderat kurang dari 60° dengan lebih banyak jeda, pada pergelangan
tangan membentuk sudut kurang dari 50° dengan pengulangan sebesar 0 sampai 10 kali permenit,
pada leher dengan posisi 10°- 20° dengan gerakan diperbanyak jedanya. Pada punggung operator
dengan posisi 0°-20°dengan pengulangan sebanyak 4-8 kali permenit, pada faktor kaki berada
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diposisi normal tegak, dengan durasi kurang dari 4 jam, pada faktor contact stress usulan yang
diberikan adalah memperbaiki postur pada pergelangan tangan pekerja yang tadi nya lebih dari 50°
maka sebaiknya postur pergelangan tangan kurang dari 50° . sedangkan Dari hasil pengolahan data
didapatkan perbandingan Nilai skor akhir postur kerja yang didapatkan pada postur sebelum usulan
adalah sebesar 39 pada aktivitas facing, dan sebesar 38 Pada aktivitas memasang mata bor dan
drilling termasuk kedalam kategori MEDIUM. Sedangkan nilai skor WERA sesudah usulan adalah
sebesar 26 termasuk kedalam kategori LOW.

Kata Kunci : NBM, WERA, Postur Kerja, MSD

1. PENDAHULUAN

PT Yogya Presisi Tehnikatama Industri merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
manufaktur seperti membuat mould (cetakan), spare part mesin industri, otomotif serta plastic
injection, adapun perusahaan ini berlokasi di JI. Cangkringan, Duri, Tirtomartani, Kec. Kalasan,
Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Dalam proses produksinya perusahaan ini
menggunakan mesin bubut pada divisi 1 yaitu divisi yang membuat spare part mesin industri
dimana fungsi dari mesin ini adalah untuk menghasilkan benda-benda perpenampang silindris.
Seperti poros bertingkat, poros lurus, poros beralur, poros tirus, berulir, dan berbagai bentuk bidang
permukaan silindris lainnya. Adapun postur kerja dari operator mesin bubut ini adalah berdiri,
terjadinya gerakan tubuh dengan bahu yang terangkat, punggung yang terlalu membungkuk dimana
aktivitas tersebut dilakukan berulang-ulang sehingga dapat berpotensi menimbulkan kelelahan dan
keluhan sakit seperti Musculoskeletal Disorders pada pekerja. Berdasarkan postur kerjanya,
dilakukan identifikasi keluhan sakit ketika melakukan pekerjaan secara lebih detail dengan
menggunakan kuesioner Nordic Body Map (NBM), dimana pengisian kuesioner dilakukan oleh 4
orang pekerja pada bagian mesin bubut manual dengan tiga aktivitas yaitu aktivitas facing,
memasang mata bor, dan drilling. Berdasarkan identifikasi masalah dari pengisian kuesioner NBM
yang dilakukan oleh pekerja adalah ada beberapa bagian tubuh yang dikeluhkan oleh pekerja
diantaranya Punggung dengan persentase 56,25%, lengan bawah kanan sebesar 62,5%, paha Kiri
sebesar 56,25%, lutut kiri 50%, paha kanan 50%, betis kanan 68,78%, pergelangan kaki kanan
87,5%, dan kaki kanan 87,5%. Besar nya persentase keluhan pada pergelangan kaki kanan, dan kaki
kanan diakibatkan karena pekerja yang terlalu lama berdiri dengan posisi kaki yang salah, sehingga
kondisi ini dapat memberikan dampak berupa kelelahan, dan gangguan musculoskeletal disorder.
Yang mana dari kondisi tersebut perlu dilakukan analisis terkait postur kerja. Salah satu teknik atau
metode yang dapat menganalisis postur kerja adalah metode WERA (workplace ergonomic risk
assessment). Dimana dengan menggunakan metode ini akan didapatkan hasil skor postur awal yang
nantinya hasil skor tersebut akan dipakai untuk menyusun usulan perbaikan terkait dengan postur
kerja, selain itu pula akan dilakukan penerapan dari usulan yang diberikan sehingga akan
mendapatkan perbedaan skor postur awal dan postur usulan sehingga dapat diketahui apakah usulan
yang diberikan mampu mengurangi kelelahan dan gangguan musculoskeletal disorder.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1.1 Raji & Abidin (2020) tentang distribusi gejala Muskuloskeletal dan penilaian risiko ergonomis
di antara pengurus rumah tangga di hotel melati di Selangor dimana hasil dari penelitian nya
menunjukkan bahwa semua pembantu rumah tangga ditemukan berada pada tingkat risiko
tindakan sedang.

2.1.2  Pratiwi et al (2019) yang meneliti terkait postur kerja pada pekerja batik, dimana didalam
penelitiannya dari penilaian dengan menggunakan strategi Workplace Ergonomic Risk
Assessment menunjukkan bahwa enam belas praktik kerja memiliki tingkat bahaya sedang.

2.1.3  Munfi’ah, et al (2019) yang meneliti postur pekerja mi sohun dimana hasil penelitian nya adalah
menunjukkan bahwa semua kegiatan termasuk dalam tindakan tingkat menengah sehingga
diperlukan penyelidikan dan perubahan lebih lanjut.

2.1.4  Saedpanah et al (2018) yang melakukan penelitian terkait faktor risiko fisik pada pekerja
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian
3.1 Penjelasan Diagram Alir Penelitian
Adapun tahapan penelitian berdasarkan diagram alir penelitian adalah sebagai berikut:
1. Mulai

Pada tahapan ini dilakukan analisis terkait informasi umum perusahaan tempat penelitian.

2. Studi Lapangan
Pada tahapan ini dilakukan observasi awal untuk mengetahui perusahaan secara mendetail.

3. ldentifikasi Masalah
Pada tahapan ini dilakukan analisis terkait permasalahan yang terjadi di perusahaan.

4. Studi Literatur
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Pengkajian lebih lanjut terkait penelitian yang dilakukan dengan mencari acuan dari jurnal
penelitian terdahulu, dan buku terkait topik, dan permasalahan dari penelitian yang akan
dilakukan.

5. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian
yang selanjutnya diolah dengan metode WERA. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
1. Data Operator
2. Data Mesin dan aktivitas pekerjaan pekerja
3. Data Kuesioner
4. Data Perhitungan Denyut nadi saat bekerja dan istirahat
5. Data Video atau foto pekerja saat melakukan pekerjaan.
6. Pengolahan data
Tahap pengolahan data merupakan tahap semua data yang diperoleh akan diolah dengan
metode WERA untuk menghasilkan sebuah acuan yang digunakan sebagai solusi permasalahan,
berikut ini adalah tahapan-tahapan pengolahan data dengan menggunakan acuan penelitian dari
penelitian Widodo et al (2019), Septianto & Wahyu (2021), dan Sukania et al (2020) Langkah
pengerjaan dari metode WERA adalah sebagai berikut :
1. Melakukan analisis terkait data pekerja seperti nama dan umur pekerja.
2. Melakukan analisis aktivitas pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja mulai dari urutan
proses pengerjaan hingga beban dari bahan baku yang akan diolah oleh pekerja.
3. Melakukan evaluasi terhadap faktor-faktor berupa bagian tubuh pekerja yang berpotensi
mengalami kelelahan atau Musculoskeletal Disorders dengan menggunakan kuesioner
Nordic body map.
4. Melakukan pengambilan data foto dan video pekerja pada saat bekerja dengan tujuan untuk
mengetahui postur dari pekerja.
5. Melakukan pengukuran denyut nadi kerja, denyut nadi istirahat dengan tujuan untuk
menghitung persentase CVL dari masing-masing pekerja.
6. Melakukan perhitungan hasil kuesioner Nordic body map untuk mengetahui bagian tubuh
mana yang paling banyak dikeluhkan oleh pekerja.
7. Melakukan perhitungan persentase CVL pekerja untuk mengetahui tingkat kelelahan dari
pekerja.
8. Menganalisis Ukuran percentile dari tinggi pekerja yang akan digunakan dalam analisis
postur dan usulan.
9. Melakukan perhitungan skor postur kerja dengan menggunakan tabel acuan WERA.
10. Menyusun usulan perbaikan postur kerja berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan
metode WERA.
11. Menerapkan usulan perbaikan postur kerja dengan tujuan untuk mengetahui apakah usulan
yang diberikan memberikan perubahan pada pekerja.
12. Melakukan pengukuran usulan dengan melakukan penyebaran kuesioner Nordic Body Map
dan mengukur tingkat CVL dari si pekerja.
13.  Melakukan pengukuran skor WERA untuk analisis postur kerja usulan yang diberikan.
7. Analisis Dan Pembahasan
Pada tahapan ini dilakukan analisis dan pembahasan hasil penelitian mulai dari hasil perhitungan
tahap awal postur kerja hingga ke usulan.
8. Kesimpulan Dan Saran
Pada tahapan Ini dijelaskan kesimpulan atau poin dari hasil penelitian secara singkat, serta pada
tahap ini dilakukan pemberian saran untuk perusahaan.
9. Selesai
Pada tahapan ini penelitian dinyatakan selesai untuk dilakukan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 POSTUR SEBELUM USULAN

Adapun analisis dengan menggunakan metode WERA terdiri dari beberapa tahap yaitu sebagai berikut :
1. Analisis Data Kuesioner
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Berikut ini adalah hasil dari pengisian kuesioner yang dilakukan oleh 4 orang pekerja yang terdiri dari
pekerja bernama Andra, dan Yanto yang berumur 17 tahun, lalu ada Jefri yang berumur 27 tahun, dan

terakhir Taufiq yang berumur 24 tahun.

Tabel 1. Hasil Kuesioner Sebelum Usulan

Bagian Tubuh Rekapitulasi | Persentase
Punggung 9 56,25%
Lengan Bawah kanan 10 62,5%
Paha Kiri 56,25%
Paha Kanan 50%
Lutut Kiri 50%
Lutut Kanan 43,75%
Betis Kanan 11 68,78%
Pergelangan Kaki Kanan 14 87,5%
Kaki Kanan 14 87,5%

Dari hasil perhitungan data kuesioner diatas didapatkan hasil keluhan pekerja adalah sebesar
56,25% pada bagian punggung, 62,5% pada bagian lengan bawah kanan, 56,25% pada bagian
paha kiri, 50% pada bagian paha kanan dan lutut kiri, 43,75% pada bagian lutut kanan, 68,79%
pada bagian betis kanan, dan 87,5% pada bagian pergelangan kaki kanan, dan kaki kanan.

2. Analisis Persentase CVL (cardiovascular load )
Berikut ini adalah hasil perhitungan persentase CVL yang didapat dari pengukuran denyut nadi kerja,

dan denyut nadi istirahat dari pekerja.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Persentase CVL

DNK Rata- DNI Rata- DN
Nama | Umur | DNK DNI Keterangan
rata rata Max
CVL%
99 87
Andra 17 109,5 93,5 203 14,6% Tidak lelah
120 100
108 90
Yanto 17 116,5 101 203 14,7% Tidak Lelah
125 112
104 81 Diperlukan
Jefri 27 1225 90,5 193 31,2% Perbaikan
141 100
99 86 Diperlukan
Taufiq 24 127 90 196 34,9% Perbaikan
155 94

Dari tabel hasil perhitungan diatas didapatkan hasil besarnya persentase pekerja adalah sebesar
14,6% pada pekerja bernama Andra, sebesar 14,7% pada pekerja bernama Yanto, sebesar 31,2%
pada pekerja bernama Jefri, dan sebesar 34,9% pada pekerja bernama Taufig. Dimana dari
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besarnya persentase tersebut yang masuk kedalam kategori diperlukan perbaikan adalah ada pada
pekerja bernama Jefri, dan Taufig.

3. Analisis Postur Dengan WERA
a. Aktivitas Facing
Berikut ini adalah foto atau gambar dari postur kerja nya.

\

ProseéFacing

Gambar 1 Proses Facing
Adapun pada gambar dapat diketahui sudut kemiringan pada bagian bahu adalah sebesar
95°, pada bagian leher sebesar 57°, dan pada bagian pergelangan tangan adalah sebesar
81° . hasil analisis besar sudut postur pekerja aktivitas facing pada bagian kaki yaitu
sebesar 9° , dan pada bagian punggung sebesar 32°. Berikut ini adalah analisis
berdasarkan metode WERA.

Tabel 3. Perhitungan WERA Aktivitas Facing

Physical Risk Factor | Score
Shoulder 5
Wrist 6
Back 6
Neck 5
Leg 4
Forceful 2
Vibration 2
Contact Stress 5
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Task Duration 4

TOTAL 39

Dari hasil analisis WERA pada aktivitas facing didapatkan total skor WERA sebesar
39 dimana jumlah skor ini masuk kedalam kategori MEDIUM
b. Aktivitas Memasang Mata Bor

Gambar 2. Proses memasang mata bor
Pada gambar menunjukan postur kerja aktivitas memasang mata bor pada bagian bahu
adalah sebesar 85°, pada bagian pergelangan tangan sebesar 64°, pada bagian punggung
sebesar 48° . Pada bagian kaki adalah sebesar 20°, dan pada bagian leher sebesar 64°.
Berikut hasil analisis dari metode WERA.
Tabel 4. Perhitungan WERA Aktivitas Memasang mata bor

Physical Risk Factor | Score
Shoulder 5
Wrist 4
Back 6
Neck 6
Leg 4
Forceful 2
Vibration 2
Contact Stress 5
Task Duration 4
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TOTAL

38

Berdasarkan tabel analisis WERA proses pemasangan mata bor diatas didapatkan total skor

WERA adalah sebesar 38 masuk kedalam kategori MEDIUM.

c. Aktivitas Drilling

Gambar 3. Proses Drilling
Pada gambar diatas menunjukan besar sudut aktivitas drilling pada bagian kaki sebesar
17°, pada bagian bahu sebesar 68°, dan pada bagian punggung sebesar 43°, pada
pergelangan tangan adalah sebesar 69°, dan pada bagian leher sebesar 50°. Berikut hasil
analisis dari metode WERA.
Tabel 5. Perhitungan WERA Aktivitas Drilling

Physical Risk Factor | Score
Shoulder 4
Wrist 6
Back 6
Neck 5
Leg 4
Forceful 2
Vibration 2
Contact Stress 5
Task Duration 4
TOTAL 38

Berdasarkan tabel analisis WERA proses drilling diatas didapatkan total skor WERA adalah

sebesar 38 masuk kedalam kategori MEDIUM.
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4.2 RANCANGAN USULAN

Berdasarkan hasil analisis perhitungan skor WERA didapatkan bahwa ketiga proses pekerjaan yang
dikerjakan memiliki tingkat risiko dalam level MEDIUM dengan skor akhir dari masing- masing pekerjaan
adalah sebesar 39 untuk proses facing dan 38 untuk proses pemasangan mata bor dan drilling, sehingga
berdasarkan tingkat risiko tersebut mengindikasikan bahwa dibutuhkan investigasi lebih lanjut dan
perbaikan pada sistem kerja. Adapun usulan perbaikan yang diberikan adalah berupa perbaikan postur dan
pengurangan pengulangan gerakan pada aktivitas pekerjaan. Selain itu perbaikan difokuskan pada faktor
yang memiliki nilai dalam kategori medium dan high. Acuan penyusunan usulan perbaikan adalah
berdasarkan dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Hidayatullah et al (2021) dan Eka et al (2021).

Gambar 4. Usulan Perbaikan 3 aktivitas
Adapun rancangan usulan dirinci berdasarkan tabel dibawah ini :
Tabel 6. Rancangan Usulan

Bagian Tubuh

Bagian bahu membentuk posisi moderat yaitu kurang dari 60° dan pada pengulangan pekerjaan pada level low
yaitu dengan mengurangi pengulangan gerakan kerja dan memberikan lebih banyak jeda pada saat pekerja

melakukan pekerjaan.

Bagian pergelangan tangan operator membentuk sudut kurang dari 50° atau pada level medium dengan

pengulangan sebesar 0 sampai 10 kali permenit.

Postur punggung operator di posisi 0°-20° berada pada level medium dengan pengulangan sebanyak 4-8 kali

permenit.

Sebaiknya bagian leher dengan posisi 10°- 20° dengan level medium dan juga gerakan yang diperbanyak jedanya.

Posisi kaki tegak dengan posisi netral dan untuk durasi low yaitu memberikan jeda untuk mengurangi pegal dan

kram pada kaki.
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Untuk contact stress usulan yan diberikan adalah memperbaiki postur pada pergelangan tangan pekerja yang tadi

nya lebih dari 50° maka sebaiknya postur pergelangan tangan kurang dari 50°.

Dari tabel diatas didapatkan rancangan usulan perbaikan yang diberikan pada kategori penilaian yang
masuk kedalam kategori HIGH dan medium. Dimana kategori penilaian yang dilakukan perbaikan
diantaranya ada pada bagian bahu, punggung, leher, pergelangan tangan, kaki, dan kontak stress.

4.3 SESUDAH USULAN
Berikut ini adalah analisis hasil sesudah diterapkan usulan perbaikan,
1. Hasil kuesioner
Berikut ini adalah hasil pengisian kuesioner dari ketiga pekerja yang melakukan usulan perbaikan.
Tabel 7. Analisis Kuesioner Sesudah Usulan

Bagian Tubuh Rekapitulasi Persentase
Siku Kanan 5 41,6 %
Lutut Kiri 4 33,3%
Lutut Kanan 4 33,3%
Betis Kanan 4 33,3%
Pergelangan Kaki Kanan 4 33,3%
Kaki Kanan 4 33,3%
Kaki Kiri 4 33,3%

Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner diatas didapatkan hasil sebesar 41,6% keluhan pada
bagian tubuh yaitu siku kanan, dan sebesar 33,3% pada bagian lutut kiri, lutut kanan, betis kanan,
pergelangan kaki kanan, kaki kanan, dan kaki Kiri.
2. Hasil Perhitungan CVL
Berikut ini adalah hasil perhitungan CVL pekerja sesudah usulan perbaikan.
Tabel 8. Analisis Persentase CVL Sesudah Usulan

DNI
DNK DN
Nama | Umur | DNK Rata- DNI Rata- Keterangan
Maksimum
rata rata CVL%
99 89
Andra | 17 104,5 94,5 203 9,21 % | Tidak Lelah
110 100
105 90
Yanto 17 112,5 95 203 16,20% | Tidak Lelah
120 100
108 87 Tidak Lelah
Jefri 27 116,5 93,5 193 23,11%
125 100

Dari tabel diatas didapatkan persentase CVL pekerja masuk kedalam kategori tidak lelah dimana
besarnya persentase CVL dari masing-masing pekerja adalah sebesar 9,21% untuk pekerja
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bernama Andra, lalu sebesar 16,20% untuk pekerja bernama Yanto, dan 23,11% untuk pekerja
bernama Jefri.
3. Analisis Postur Usulan Dengan WERA
Berikut ini adalah gambar da n sekaligus hasil analisjg‘ dari metode WERA.

et | 7 el

.

’:o ]lc it .
Gambar 5. Postur Usulan Perbaikan
Berikut ini adalah hasil analisis dari metode WERA.

Tabel 9. Analisis WERA Usulan

Physical Risk Factor Score
Shoulder 3
Wrist 3
Back 4
Neck 3
Leg 2
Forceful 2
Vibration 2
Contact Stress 3
Task Duration 3

TOTAL 26

Berdasarkan hasil analisis skor WERA didapatkan skor WERA usulan adalah sebesar 26 dimana
nilai ini masuk kedalam kategori LOW . Adapun dari 9 kategori penilaian didapatkan skor WERA
yaitu sebesar 3 pada penilaian postur bahu, pergelangan tangan, leher, contact stress , dan durasi
kerja, sebesar 4 pada penilaian punggung, dan sebesar 2 pada penilaian forceful atau beban kerja,
dan vibration.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

ANALISIS POSTUR KERJA DENGAN METODE WORKPLACE ERGONOMIC RISK
ASSESMENT PADA OPERATOR MESIN BUBUT MANUAL PADA PT YOGYA PRESISI
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5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT Yogya Presisi Tehnikatama Industri maka
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Adapun usulan perbaikan yang diberikan hanya pada faktor yang memiliki nilai dalam kategori
MEDIUM dan HIGH. Yaitu pada bahu membentuk posisi moderat yaitu kurang dari 60° dengan
mengurangi pengulangan gerakan kerja dan memberikan lebih banyak jeda, pada pergelangan tangan
membentuk sudut kurang dari 50° dengan pengulangan sebesar 0 sampai 10 kali permenit, pada leher
dengan posisi 10°- 20° dengan level medium dan juga gerakan yang diperbanyak jedanya. Pada
punggung operator dengan posisi 0°-20° berada pada level medium dengan pengulangan sebanyak 4-
8 kali permenit, pada faktor kaki berada diposisi normal tegak, dengan durasi tidak lebih dari 4 jam,
pada faktor contact stress usulan yang diberikan adalah memperbaiki postur pada pergelangan tangan
pekerja yang tadi nya lebih dari 50° maka sebaiknya postur pergelangan tangan kurang dari 50° .

2. Perbandingan Nilai skor akhir postur kerja yang didapatkan pada postur sebelum usulan adalah
sebesar 39 pada aktivitas facing, dan sebesar 38 Pada aktivitas memasang mata bor dan drilling.
Sedangkan besar skor akhir postur usulan dengan menggunakan metode WERA adalah sebesar 26.
Dimana pada postur awalan termasuk kedalam kategori MEDIUM , sedangkan pada postur usulan
termasuk Kkategori LOW . Berdasarkan skor WERA usulan yang didapatkan saat pelaksanaan
penerapan selama satu hari menunjukan bahwa usulan yang diterapkan pada saat itu dapat
meminimalisir kelelahan. Namun untuk mengetahui seberapa valid dan efektif usulan itu digunakan
untuk mengurangi kelelahan dan mencegah terjadinya musculoskeletal disorder diperlukan analisis
dari penerapan selama kurang lebih 1 bulan.

5.2 Saran

Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan kepada
perusahaan yaitu, diharapkan perusahaan dapat terus menggunakan usulan yang telah diberikan, dan dapat
memperhatikan K3 terkait APD apa saja yang harus digunakan pekerja, serta meningkatkan disiplin terkait
penggunaan alat pelindung diri (APD) ditempat pekerja. Diharapkan pula pada penelitian selanjutnya
menganalisis terkait beban kerja dari pekerja.
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